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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah

Vil



Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK
Jihan Aghisna Rizqi, (2117015) 2022. Manajemen Pembelajaran Pesantren
Dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing Dr. Muhamad Jaeni, M. Pd., M. Ag.

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran Pesantren, Hafalan Al-Qur’an

Daam proses pelaksanaan pembelgaran di pondok santri diberi
pembelgaran agar bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, benar dan sesuai
dengan makhroj. Pondok pesantren modern Al-Qur’an Buaran lebih
menfokuskan pada hafalannya. Dalam pembelgaran Pondok Pesantren memiliki
banyak mangjemen. Dimana suatu manajemen yang dipelgari didalam Pondok
Pesantren memiliki ciri khas tersendiri dalam proses pembelgaran. Adapun
permasalahan yang terjadi di pondok pesantren modern Al-Qur’an Buaran adalah
terletak pada mangemen dan problematika. Karena mangemen yang sudah
dirancang pondok sebaiknya bisa dilaksanakan dengan baik agar santri bisa
menjalankan proses hafalan sesuai dengan apa yang direncanaka, jika tidak maka
akan mempengaruhi proses santri dalam menghafal yang mana akan muncul
problematika santri dalam menghafl.

Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebaga berikut yaitu
bagai mana mangjemen pembel gjaran pesantren dalam meningkatkan kemampuan
hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.
Kemudian bagaimana problematika dalam proses menghafal santri di pondok
pesantren modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan. Adapun tujuan ini dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana mangemen pembelgaran
pesantren dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an di pondok
pesantren modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan. Kemudian mengetahui apa saja
problematika menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren modern Al-Qur’an
Buaran Pekalongan.

Hasil dari penelitian ini yaitu menfokuskan santri agar bisa memanajemen
hafalannya di pondok dengan baik. Dalam meningkatkan kemampuan hafalan
santri peru adanya manajemen yang sudah direncanakan dengan sebaik mungkin
agar proses menghafal santri dapat berjalan dengan baik. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu mangemen pembelgaran pesantren dalam meningkatkan
kemampuan hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan sudah cukup baik meskipun dalam menjalankan mangemen
pembel g arannya masih mengalami beberapa problematika.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha dari orang dewasa untuk terus menuntun,
membimbing dan mengarahkan dalam berbagai masalah dalam suatu
pendidikan. Jadi bisa diartikan pendidikan merupakan usaha untuk
mendewasakan manusia dan mengubah tingkah lakunya menjadi memahami
kehidupan sekitar seperti dalam masyarakat. Manusia merupakan makhluk
yang harus belgar sepanjang hayat, diddlam menuntut ilmu pas banyak
masalah atau situas baru yang kurang sesuai dengan apa yang ada dan
dihadapi serta harus menyesuaikan diri.

Pesantren adalah suatu pendidikan islam yang menfokuskan pada agama
isam yang lebih mendalam, dalam suatu pesantren juga terkadang banyak
terlibat suatu masalah baik perekonomian, kesehatan, lingkungan dan
pembangunan. Pesantren merupakan lembaga yang bertujuan agar santri bisa
lebih mandiri yang bisa menjadi pemimpin kedepannya dimasyarakat dan
pemimpin umat yang diridhoi Allah.? Adapun tujuan dari pendidikan didalam
pesantren adalah membentuk santri yang memiliki pendidikan tinggi yang
digiarkan dalam islam yaitu masalah Tuhan, manusia dan alam setelah itu

dipadukan pada akhlak yang mana terkait khaliq dengan makhluknya.® Adapun

LH.M Arifin, Filsafat Pendidikan I1slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) him. 35

2 Moh Amin, Mengajarkan Ilmu Pengetahuan dengan Metode Discovery dan Inkuiri,
(Jakarta: Depdikbud, 1987) him. 26

3 Ali Maschan, Nasionalisme Kyai: Kontruksi Sosial Berbagai Agama, (Y ogyakarta: Lkis,
2007) him. 90



tujuan utama penelitian ini di Pondok Pesantren modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan adal ah teknik dalam menghafa nya atau mangjemen hafalannya.

Dalam dunia pondok memiliki titik fokus tersendiri, yang mana disini
lebih menfokuskan pada hafalan Al-Qur’annya. Dalam menghafal Al-Qur’an
harus sampai kepada Allah agar bisa menjaga keaslian, perubahan, ha yang
menyimpang, dan baik adanya pengurangan atau penambahan dalam
pembelgjaran Al-Qur’an itu sendiri. Sedangkan jika dinisbatkan oleh makhluk
yaitu mengamalkan ketentuannya, dan biasanya diberikan kesibukan berupa
merenung, mengajarkan, mempelgarinya ataupun hal-hal yang bermanfaat
lainnya.*

Menghafal sangatlah mulia, dan posiss menjadi seorang penghafal Al-
Qur’an adalah dambaan setiap orang, dan seorang yang memiliki cita-cita tulus
untuk menjadi penghafal Al-Qur’an, dan berharap banyak manfaat bagi
duniawi ataupun ukhrowi agar manusia itu dihormati dan mendapat
menghormatan yang sempurna.® Seorang penghafal selalu memiliki cara dan
metode sendiri yang memudahkan dan melancarkan proses menghafa Al-
Qur’annya.

Dalam pembelgjaran Pondok Pesantren memiliki banyak manaemen.
Dimana suatu mangjemen yang dipelgari didalam Pondok Pesantren memiliki
ciri khas tersendiri dalam proses pembelgaran. Seperti halnya Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran memiliki banyak manajemen seperti

dalam penyampaian metode pembelgaran, strategi pembelgaran ataupun

4 Abrurrab Nawabudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an, terj Bambang Saiful Ma’arif,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005) him. 27
5> Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008) him. 23



dalam proses menghafal Al-Qur’annya. Saat dalam menghafalkan Al-Qur’an
santri harus fokus dan mempunyai pedoman dari kyai yang mana harus
bersanad sampai pada Rasulullah SAW. Jika ingin membangkitkan semangat
para santri dan pemuda jaman sekarang untuk mencintai Al-Qur’an, didalam
rumah harus berungguh-sungguh penghormatan terhadap Al-Qur’an karena itu
mempengaruhi proses dalam menghafalkannya.

Pada jaman sekarang ini banyak muslimin yang memiliki niat untuk
menghafalkan Al-Qur’an, baik dorongan orangtua maupun kemauannya
sendiri. Hal ini membuat kita tau faktanya banyak lembaga pendidikan yang
memasukkan program tahfidz didalam proses pendidikan itu sendiri baik
formal maupun nonformal. Didaam menghafal tidak boleh asal, harus
memenuhi syaratnya, biasanya syarat dalam menghafal yang harus dilakukan
santri yaitu dengan bisa dan jelas membaca Al-Qur’an dan sesuai dengan
tajwid yang sudah digjarkan serta fasih dalam membacanya dan sesuai dengan
ilmu yang sudah dipelgjari karena hukumnya wajib, karena jika tidak sesuai
maka dapat merubah makna didalamnya.®

Semangat umat islam dengan Al-Qur’an belakangan ini tinggi. Banyak
lembaga yang mendahulukan dalam program tahfidz dengan adanya tahsin,
pondok pesantren ataupun pendidikan formal. Bagitu juga yang ada di Ponpes
yang penditi lakukan, disana banyak program tahfid baik anak sekolah
maupun santri tahfidz bilghoib yang sudah tidak sekolah. Pondok Pesantren ini

memiliki banyak mangjemen dalam proses menghafalkan Al-Qur’an karena

6 Sa’ad Riyadh, Agar Anak Mencintai dan Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Irsyad Baitus
salam, 2007) him. 21



pendidikan yang semakin maju membuat pondok pesantren memiliki strategi
pembelgjaran yang lebih maju. Pendidikan Pondok Pesantren Modern memiliki
banyak mangemen yang dipelgari didalamnya. Dimana sistem strategi
pembel gjarannya yang lebih mudah cepat menyel esaikan hafalannya terlebih di
Pondok Pesatren Modern Al-Qur’an Buaran yang memiliki banyak santri baik
sekolah maupun bilghoib yang sudah memiliki target tersendiri dalam
menghafalkan Al-Qur’an.

Mangjemen pembelgaran pondok harus diatur dengan baik karena jika
tidak maka santri yang menghafalkan Al-Qur’an tidak bisa menyelesaikan
target hafalannya, manajemen yang diterapkan di pondok pesantren modern
Al-Qur’an Buaran sudah baik tetapi ada santri yang kurang bisa menaati dan
mel akukan pembelgjaran agar sesuai dengan managjemen yang sudah diatur dan
ditetapkan oleh pondok. Oleh karena itu, permasalahan yang ada di pondok
pesantren modern Al-Qur’an Buaran adalah apabila santri tidak mengikuti
arahan pondok untuk melaksanakan manajemen dengan baik maka santri akan
menemukan kesulitan dalam menghafal. Dalam kesulitan ini santri memiliki
beberapa problematika dalam mereka menghafalkan Al-Qur’an. problemtika
yang biasanya ada pada santri yaitu mengenai adanya faktor internal dan
eksternal yang manaterjadi dalam diri santri.

Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran yang diasuh oleh
KH.Abdul Aziz yang mengasuh santrinya dengan sabar agar menjadi seorang
hafidz dan hafidzhoh. Awalnya nama pesantren ini hanya Pesantren Al-Qur’an

Buaran, yaitu nama daerah seperti di Pondok Gontor. Namun seiring dengan



berjalannya waktu pondok ini berubah menjadi Pesantren Modern Al-Qur’an
Buaran.

Pondok Pesantren ini pada awalnyatidak hanya tahfidz Al-Qur’an, tetapi
juga ada seperti ulumul Qur’an, llmu Qira’ah, Tafsir, Khattul Qur’an,
pokoknya segala sesuatu tentang Al-Qur’an. Sekarang Pondok ini terkenal
dengan Pondok yang berfokus pada pondok tahfidz, yang mana memiliki target
30 juz. Meskipun sebenarnya aspek lainnya tidak hilang karena santri akan
dididik di madrasah diniyyah ulumul Qur’an.

Yang dilihat dari Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran adalah
memiliki jenjang pendidikan Formal didalamnya yaitu MTs Azzaky dengan
akreditass B. Dalam jenjang ini santri dapat memiliki pendidikan formal
sekaligus menghafal Al-Qur’an. Dalam MTs Azzaky target hafalannya 6 juz
selama tiga tahun. Dengan integrasi antara IPA dan Al-Qur’an ada pula
integrasi IPS dan Al-Qur’an. Jadi sejak jenjang menengah sudah ada fokus
jurusan.

Dalam Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran ada pula ekstra
berupa membaca kitab kuning untuk pendalaman ilmu-ilmu keislaman. Khas
Pesantren di Pulau Jawa yang memang membutuhkan pendalaman kitab
kuning. Kelebihan utama dari Pondok ini adalah mampu mencetak penghafal
Al-Qur’an secara bertahap. Jadi setiap peringatan Nuzulul Qur’an Pesantren ini
selalu menghasilkan wisudawan dan wisudawati yang ikut dalam acara wisuda
santri. Dari hal menghafal memang sudah mempunyai mangemen sendiri

dalam proses pembel gjarannya agar sesuai dengan tujuan pembelgjaran.



Dari latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk mengetahui
bagai mana mangemen pembel gjaran pada tingkat hafalan di Pondok. Sehingga
lembaga pendidikan yang sudah dikelola benar-benar bisa menjadi lembaga
yang lebih bermutu dalam dunia kehidupan dan masyarakat. Judul penulis
yaitu: “Manajemen Pembelajaran Pesantren dalam Meningkatkan
Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an
Buaran Pekalongan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diuraikan beberapa rumusan
masalah yang akan dibahas didalam proposa peneliti agar lebih fokus dan
terarah, adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Mangemen Pembelgaran Pesantren dalam Meningkatkan
Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an
Buaran Pekalongan?

2. Bagaimana Problematika dalam proses menghafal santri di  Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekaongan?

. Tujuan
Untuk mengetahui apa saja tujuan dalam proposal peneliti agar mendapat
hasil yang maksimal, maka penulis memiliki tujuan yaitu:

1. Mengetahui bagaimana Mangemen Pembelgaran Pesantren dalam
Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren

Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.



2. Mengetahui apa sga Problematika menghafal Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Secarateoritis, hasil penelitian dapat memberi manfaat bagi semua pihak
terutama dalam permasalahan agama yang khususnya mengenal
mangjemen pondok dan dalam hafalan Al-Qur’an.

b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan tambahan informasi bagi para
mahasiswa dan semua pihak yang membutuhkannya tentang materi Al-
Qur’an yang khususnya mengenai hafalan Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren yaitu memberikan lebih wawasan atau gambaran
mengenai sistem manajemen yang ada di Pondok Pesantren Modern Al-
Qur’an.

b. Bagi pendidik, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
dalam mendidik generas bangsa untuk menjalani kehidupan sesuai
dengan nilai-nilai keagamaan dalam menghafal Al-Qur’an.

c. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat mengajarkan kepada setiap pembaca
agar tau bahwa banyak proses dalam menghafalkan Al-Qur’an dan lebih

memperkaya wawasan mengenai mangjemen pondok pesantren .



d. Bagi pendliti yaitu menambah ilmu pengetahuan tentang ponpes dan
mengetahui problematika apa sgja yang ada dalam proses menghafal
ataupun dari mangjemen Pondok Pesantren Al-Qur’an itu sendiri.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penilaian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang penelitiannya harus
turun ke lapangan langsung guna memperoleh sebuah informasi dari subjek
yang akan diteliti. Baik dalam lingkungan masyarakat, |embaga-lembaga,
atau turun langsung di Pondok Pesantren. Peneliti melakukan penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengurai data dalam bentuk
informasi, bahasa prosa, yang selanjutnya dihubungkan dengan data lain
untuk memperjelas gambaran yang ada. Oleh karena itu, bentuk analisis ini
bukanlah interpetasi statistik atau bentuk angka lainnya.”
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian pendliti yaitu:
a. Dataprimer
Primer memiliki arti utama, adli atau terpecaya dari sumbernya.
Data primer merupakan bukti nyata dan dikumpulkan sendiri oleh
peneliti untuk memperoleh jawaban dari masalah riset yang diteliti
ekdlusif. Dalam melakukan risetnya peneliti membutuhkn komitmen
lebih besar karena dalam menggunakan data primer memerlukan waktu

dan sumber daya yang perlu diperhatikan. Data primer mempunyai

7 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004) him. 106



kredibilitas relative tinggi, karena periset dapat memantau data yang
dibutuhkan dalam risetnya.®
b. Data sekunder

Data sekunder yaitu data tambahan dan pelengkap yang digunakan
untuk melengkapi bukti hasil sebelumnya. Data bisa diperoleh dari hasil
penelitian perpustakaan, atau yang lainnya seperti koran, majaah,
internet, artikel, skripsi dan juga jurnal. Peneliti menggunakan data
sekunder ini untuk melengkapi informasi dari hasil wawancara.

3. Teknik Pengumpulan Data
a Teknik wawancara

Teknik wawancara ini yaitu dengan mengumpulkan data informasi
semua mengenai ponpes yang peneliti lakukan dan melaui teknik
wawancara yang dapat pula dilakukan dengan alat perekam seperti voice
recorder maupun dengan catatan lapangan.® Wawancara ini penulis
lakukan kepada pengurus yang ada di Pondok Pesantren mengenai apa
sgja mangemen pembelgaran Pondok Pesantren agar lebih jelas dan
datanya valid. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data informasi mengenai pondok pesantren dan dapat mengetahui
langsung peran masing-masing dewan pengasuh, asatidz, pengurus serta
santri-santri yang ada di Pondok Pesantren Modern Al-Quran Buaran

Pekalongan.

8 |stijanto, Riset Sumber Daya Manusia Praktis Mendetekss Dimensi-dimens Kerja
Karyawan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2005) him. 32

 Eva. Y, Suatu Pengantar: Metode Dan Riset Desain Komunikasi Visual DKV
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), him. 61
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b.Observasi
Metode observas yaitu suatu kegiatan atau sebuah cara dalam
pengambilan informasi menggunakan media pengamatan. Metode ini
merupakan metode pengumpulan dan peneliti langsung terjun ke tempat
penelitian untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan sumber yang
akan dilakukan apa, lokasi, kegiatan, waktu, perstiwa, dan yang lain yang
berkaitan langsung untuk observasi'® Observasi yaitu mengamati dan
melihat langsung bagaimana kegiatan dan apa sgja yang dilakukan
sehari-hari santri, dan tau bagimana cara menghafal yang benar yang
dilakukan santri dalam kesehariannya serta melihat bagiamana cara
mengajar asatidz di Pondok Pesanten Al-Qur’an Modern Al-Qur’an
Buaran Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan untuk mengumpulkan data yang sah atau
dokumen yang nyata seperti catatan transkip, buku, surat, majalah
ataupun hal olain yang berkaitan langsung saat proses dokumentasi.'!
Metode ini dapat diterapkan guna mendapatkan data bererkaitan dengan
apa yang dilakukan di lapangan agar ada data-data berbentuk nyata untuk
didokumentasikan baik secara audio, video maupun berupa catatan

tertulis dari Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.

10 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 104
11 Johni Dimyati, Metodolgi Penelitian Pendidikan Dan Aplikainya Pada Pendidikan Anak
UsiaDini (PAUD) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 100
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah mengorganisasi dan merangkai data
kedalam sebuah acuan, pengkategorian, dan satuan uraian awal sehingga
bisa didapatkan tema yang kemudian dapat diuraikan hipotesa kerja sesuai
dengan data yang dianjurkan. Dalam hal ini melakukan sebuah analisis yang
terarah, mengelompok, organisasi, kode atau mengkatagorikan. Dalam hal
ini bertujuan untuk memperoleh tema yang sesuai dan hipotesis kerja yang
dapat dirancang menjadi substansif dalam teori. Dalam penelitian ini akan
menggunakan analisis kualitatif. Analisis data kualitatif sendiri yaitu
berhubungan dengan data dalam bentuk kata maupun kalimat yang
didapatkan dan sesuai dengan objek peneliti yang berkaitan dengan kejadian
langsung langsung saat di objek penelitian. Analisis adalah proses
pemecahan data menjadi unsur-unsur yang lebih kecil berdasrkan bagian
dan struktur tertentu. Dalam analisis data kualitatif peneliti turun ke
lapangan langsung untuk memahami, menganalisa, mengartikan, serta
mengambil kesimpulan dari keadaan yang terjadi di tempat kejadian. Tujuan
analisis data mengungkap data melalui data penelitian dengan cara
mengumpulkan dulu dan sesuai dengan klasifikasi. Analisis data penelitian
menurut Komaruddin yaitu proses mengolah data yang dikumpulkan
menjadi informasi yang mudah dipahami, dan dibagi menjadi tiga tahapan

yaitu:
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a Reduks Data
Mereduksi data yaitu merangkum, menentukan hal-hal dasar,
memfokuskan pada suatu hal penting, mencari tema, pola dan membuang
yang tidak diperlukan. Redaks data dilakukan terus menerus oleh
peneliti ketika melaksanakan penelitian agar mendapatkan informasi inti
dari data yang telah didapatkan dari hasil penggalian data. Data yang
sudah diperoleh peneliti kemudian diolah lagi agar lebih sederhana dan
dibuang hal yang tidak diperlukan dipenelitian.
b. Penygjian Data
Penygjian data yaitu kumpulan informas tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah
menyusunan informasi dan penarikan kesimpulan dilakukan karena
datadata yang diperoleh biasanya berbentuk teks yang bersifat naras
sehingga perlunya melakukan penyederhanaan tanpa menghilangkan
ataupun mengurangi isi di yang ada di dalamnya.
c. Kesimpulan atau Verifikas
Dalam tahap kesimpulan ini peneliti menyampaikan kesimpulan
dari gabungan data yang sudah dimiliki dan menjadikan satu agar dapat
mencari keterkaitan atau hubungan baik suatu persamaan atau perbedaan.

Penarikan kesimpulan yaitu dengan membandingkan yang sesuai dengan
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pernyataan dari subjek yang sudah diteliti dan makna yang ada
didalamnya sesuai dengan konsep dasar dalam penelitian itu sendiri.*?
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberi gambaran dalam is peneliti dan mempermudah
pemahaman dan penjelasan yang ada diskripsi, maka dengan sistematika
penulisan yaitu:

Bab | Pendahuluan yang mana berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sitematikan penulisan skripsi tentang Mangemen Pembelgaran Pesantren
dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Modern Al-Qur’an Buaran.

Bab Il Landasan teori yaitu meliputi deskripsi teori, penelitian relevan
dan kerangka berfikir. Deskripsi teori meliputi tentang pengetian managjemen
pembelgjaran, Pondok pesantren modern dan hafalan Al-Qur’an.

Bab 11l Hasil penelitian atau data yang meliputi laporan hasil penelitian
yang diperoleh peneliti saat di lapangan serta menjawab pertanyaan yang ada
didalam penelitian mengena penelitian mengenai Mangemen Pembelgjaran
Pesantren dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran

12Sandu Siyoto, M. Ali Sodikin, Dasar Metodologi Penelitian (Y ogyakata: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 121-124
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Bab IV Anadisis data meliputi: Analisis Mangemen Pembelgaran
Pesantren dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.

Bab V Penutup: meliputi saran dan kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa sistem pengajaran dalam menghafal

Al-Qur’an harus diprogramkan dengan baik agar tujuan, manajemen waktu,

mangjemen metode dan materinya dapat saling berkaitan dan berkembang

sesuai dengan yang diharapkan. Secara umum dalam metode yang digunakan
adalah sorogan dan muroja’ah dalam proses menghafalkan agar berjaan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yaitu menjadi penghafal 30 juz Al-

Qur’an. Adapun beberapa manajemen dan probematika pada pondok pesantren

modern Al-Qur’an Buaran:

1. Mangemen pembelgaran pesantren dalam meningkatkan kemampuan
hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan, yaitu:

Dalam mangemen dibagi menjadi tiga tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam perencanaan santri diberikan sebuah
rencana pembelgjaran agar bisa digunakan untuk merealisasikan rancangan
yang telah disusun dalam program tahfidz yang sudah ditarapkan pondok
seperti penentuan tujuan, kompetensi, metode, target hafalaan, materi, dan
media yang berkaitan dengan pembelgjaran hafalan Al-Qur’an.

Dalam pelaksanaan disini  yaitu santri melaksanakan proses

pembelgjaran ebih teratur dan sesuai dengan jadwa kegiatan santri seperti

88
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waktu menghafal, kondisi, teknik hafalan dan teknik muraja’ah. Dalam
evaluas itu biasanya tahap penilaian dan kesesuaian santri dalam menghafal
yang sudah diatur agar pembelgaran berjalan dengan lancar karena adanya
beberapa tahapan evaluasi seperti evaluasi harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan.

2. Faktor internal dan eksternal santri dalam menghafa di pondok pesantren
modern Al-Qur’an Buaran adalah lebih menitik beratkan pada santri, karena
santri sendiri yang menentukan lancarnya mereka menghafal. Motivasi baik
dari semangat maupun minat juga santri sendiri yang sangat berpengaruh.

B. Saran
Dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa saran yang
sekiranya bisa dijadikan bahan pertimbangan:

1. Bagi Asatidz

Diharapkan agar asatidz mampu memberikan bimbingan dalam
pembelgjaran seperti dalam hal mangjemen pembelgaran santri agar proses
menghafal santri dapat berjalan sesuai dengan manajemen.

2. Bagi santri

Diharapkan santri mampu meningkatkan hafalan Al-Qur’an agar bisa
menjadi penghafal yang lebih baik dan bisa menyesuaikan program hfalan
pondok

3. Bagi pondok

Diharapkan mampu memberikan fasilitas dan lingkungan yang baik

agar santri lebih nyaman dalam menghafalkan Al-Qur’an.
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